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ABSTRACT:The implementation of the rule o and the national constitution play an important role in building
strong and sustainable national resilience. afs research aims to provide an in-depth understanding to the younger
generation Eut the crucial role of the rule of law and the national constitution in building a solid state
foundation. The meth ed was a qualitative approach and in-depth interviews with 18 student respondents to
understand their w'ea on the rule of law and the national constitution. The interview results show that the younger
generation realizes the importance of knowledge about the rule of law aﬂd national constitution in preventing
corruptive behavior, fighting for justice, and protecting individual rights. The implementation of the rule of law
and the national constitution is key in building strong national resilience, so a solid understanding of these legal
principles is crucial for the younger generation as future leaders. With a strong legal awareness, the younger
generation is expd to become agents of change that strengthen national resilience through active participation
and advocacy for the principles of democracy and human rights.
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ABSTRAK: Penerapan rule of law dan konstitusi ne)n;ll memiliki peran penting dalam membangun ketahanan
nasional yang kuat dan berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman mendalam kepada
generasi muda tentang peran krusial rule of law dan konstitusi nasional dalam membangun fondasi negara yang
kokoh. Metode yang digunakan yaitu pendekatan kualitatif dan wawancara mendalam terhadap 18 responden
mahasiswa dan siswa untuk memahami pandangan mercka terhadap rule of law dan konstitusi nasional. Hasil
wawancara menunjukkan bahwa generasi muda menyadari pentingnya pengetahuan tentang rule of law dan
konstitusi nasional dalam mencegah perilaku koruptif, memperjuangkan keadilan, dan melindungi hak-hak
individu. Penerapan rule of law dan konstitusi nasional menjadi kunci dalam memban gun kelelhemeum;'i(mell yang
kokoh, sehingga pemahaman yang mumpuni tentang prinsip-prinsip hukum ini §8hgat penting bagi generasi muda
sebagai calon pemimpin masa depan. Dengan kesadaran hukum yang kuat, generasi muda diharapkan dapat
menjadi agen perubahan yang memperkuat ketahanan nasional melalui partisipasi aktif dan advokasi untuk
prinsip-prinsip demokrasi dan hak asasi manusia.

Kata kunci: Ketahanan Nasional, Rule of Law, Konstitusi Nasional

PENDAHULUAN

Ketahanan nasional erupakan pilar utama dalam menjaga kestabilan, keamanan, dan
kedaulatan suatu negara. Suradinata (2005 : 47) mengemukakan pengertian Ketahanan
Nasional suatu kondisi dinamis suatu bangsa, yang berisi keuletan dan ketangguhan yang
mengandung kemampuan mengembangkan kekuatan nasional dalam menghadapi dan
mengatasi segala ancaman, gangguan, hambatan dan tantangan baik yang datang dari luar
maupun dari dalam negeri, yang langsung maupun tidak langsung membahayakan integritas,
identitas kelangsungan hidup bangsa dan negara serta perjuangan dalam mengejar tujuan
nasional Indonesia. Dalam menghadapi dinamika global yang semakin kompleks, Indonesia

sebagai negara kepulauan dengan beragam potensi dan tantangan perlu memperkuat ketahanan
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nasionalnya. Penerapan rule of law dan konstitusi nasional menjadi landasan yang krusial dalam
membangun fondasi yang kokoh untuk menjaga ketahanan nasional. Rule of law menjamin
bahwa hukum berlaku adil dan sama untuk semua warga negara, serta mengatur tata kelola
pemerintahan yang transparan dan akuntabel. Sementara itu, konstitusi nasional sebagai payung
hukum tertinggi menetapkan prinsip-prinsip dasar negara, pembagian kekuasaan, dan hak-hak
warga negara, yang menjadi landasan bagi keberlangsungan negara dan kehidupan berbangsa
dan bernegara. Dalam konteks globalisasi dan dinamika geopolitik yang terus berkembang,
tantangan terhadap ketahanan nasional semakin beragam dan kompleks. Ancaman terorisme,
radikalisme, konflik sosial, serta tantangan ekonomi dan lingkungan menjadi ujian bagi
keberlangsungan negara. Dengan menerapkan rule of law dan konstitusi nasional yang kuat,
suatu negara dapat memperkuat fondasi hukum dan kelembagaan untuk menghadapi tantangan
tersebut. Penerapan prinsip-prinsip rule of law akan memastikan bahwa keadilan, kebebasan,
dan keteraturan hukum menjadi pijakan utama dalam menjaga stabilitas dan kedaulatan negara.
Sementara itu, konstitusi nasional yang menjadi cerminan nilai-nilai dan aspirasi rakyat akan
memberikan arah yang jelas dalam menjaga persatuan, keadilan, dan kemakmuran bagi seluruh
elemen masyarakat.

Penelitian ini menekankan bagaimana penerapan rule of law dan konstitusi nasional
dapat mempengaruhi pembangunan ketahanan nasional suatu negara. Dengan tujuan untuk
mengeksplorasi pemahaman generasi muda terhadap konsep ketahanan nasional, rule of law,
dan konstitusi nasional, serta untuk mengetahui sejauh mana pemahaman tersebut dapat
memengaruhi sikap dan tindakan para elemen masyarakat dalam membangun ketahanan
nasional yang kokoh dan berkelanjutan. Adapun Lailatusyaifa (2018) dan Fathihatun (2014)
sama-sama menckankan pentingnya supremasi hukum dan peran Mahkamah Konstitusi dalam
menegakkan hak konstitusional. Lailatusyaifa (2018) berpendapat perlunya perluasan
kewenangan Mahkamah Konstitusi untuk memasukkan pengaduan konstitusional, sedangkan
Fathihatun (2014) membahas tidak sahnya penundaan pelaksanaan putusan Mahkamah. Studi-
studi ini menggarisbawahi pentingnya supremasi hukum dan Konstitusi dalam menjamin
ketahanan nasional. Namun Zulhidayat (2021) dan Fuad (2016) memberikan fokus yang lebih
spesifik mengenai penerapan prinsip tersebut masing-masing dalam pembubaran Badan
Olahraga Profesional Indonesia dan hak hukum anak luar nikah. Studi-studi ini lebih jauh
menyoroti implikasi praktis dari penegakan supremasi hukum dan Konstitusi dalam konteks
tertentu.

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman ndalam kepada generasi

muda tentang peran krusial rule of law dan konstitusi nasional dalam membangun fondasi
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negara yang kuat dan berkelanjutan. Generasi muda, sebagai calon pemimpin masa depan, perlu

membekali diri dengan kesadaran akan prinsip-prinsip hukum ini untuk memerangi korupsi,
memperjuangkan keadilan, dan memastikan perlindungan hak-hak warga rEara. Dengan
pemahaman yang mumpuni tentang rule of l[aw dan konstitusi nasional, generasi muda
diharapkan dapat menjadi agen perubahan yang memperkuat ketahanan nasional melalui
partisipasi aktif, kolaborasi lintas sektor, dan advokasi untuk prinsip-prinsip demokrasi dan hak
asasi manusia. Hal ini menjadi urgensi dalam membentuk pemimpin masa depan yang memiliki
kesadaran hukum yang kuat dan mampu menjaga keutuhan negara sesuai dengan prinsip-
prinsip yang telah ditetapkan. Penerapan rule of law dan konstitusi nasional terbukti menjadi
kunci dalam membangun ketahanan nasional yang kokoh. Prinsip rule of law memberikan
kepastian hukum, melindungi hak-hak individu, dan mendorong stabilitas politik. Konstitusi
nasional, di sisi lain memastikan pembagian kekuasaan yang seimbang, perlindungan hak-hak
warga negara, dan penyelesaian sengketa yang adil. Memahami pentingnya penerapan rule of
law dan konstitusi nasional dalam membangun ketahanan nasional memungkinkan terciptanya
negara yang kuat, stabil, dan berkeadilan bagi seluruh warganya. Oleh karena itu, penerapannya
menjadi kebutuhan mendesak bagi setiap negara untuk membangun ketahanan nasional yang

kokoh dan berkelanjutan.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ﬂlg digunakan adalah metode kualitatif dengan pendekatan
wawancara, yang bertujuan untuk memahami fenomena yang dialami oleh subjek penelitian
Lexy J. Moleong (2005:6). Dengan pendekatan kualitatif ini, peneliti dapat menggali secara
mendalam pandangan dan pemahaman responden terkait isu-isu hukum dan konstitusi yang
menjadi landasan déammembangun ketahanan nasional. Namun penelitian ini juga ditunjang
dengan melakukan tinjauan pustaka atau literature review. Tinjauan Pustaka dilakukan dengan
cara mengumpulkan referensi yang terdiri dari beberapa penelitian terdahulu kemudian
menyatukannya untuk menarik kesimpulan (Mardis, 1999). Hasil gabungan dari beberapa
penelitian sebelumnya digunakan untuk menarik kesimpulan: (1) Menurutmu apa itu ketahanan
nasional? apa pentingnya ketahanan nasional dalam menjaga keutuhan sebuah negara? (2) Apa
peran atau langkah masyarakat dalam membangun ketahanan nasional? (3) Apa yang kamu
ketahui tentang rule of law? dan mengapa rule of law penting dalamsebuah negara? (4) Apa yang
dimaksud dengan konstitusi nasional? (5) Menurut kamu bagaimana hubungan rule of law
dengan konstitusi nasioral? (6) Bagaimana konstitusi nasional mempengaruhi kehidupan sehari

- hari warga negara?. Metode analisis isi digunakan dalam penelitian ini untuk memperoleh
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inferensi yang valid dan dapat diperiksa kembali sesuai dengan konteksnya

(Krippendoff,1993).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pemahaman Responden Tehadap penerapan Rule Of Law dan Konstitusi Nasional dalam
Membangun Ketahanan Nasional

Hasil wawancara memberikan gambaran yang kaya dan komprehensit tentang
bagaimana generasi muda memandang peranrule of law dan konstitusi nasional dalam konteks
ketahanan nasionalsuatu negara. Saat pelaksanaan wawancarakepada responden, terdapat
beberapa mahasiswa dan siswaSMA yang tertarik dengan konteks pertanyaan yang disajikan
serta mampu menjawab sesuai pemahaman masing-masing. Namunada juga mahasiswa dan
siswa SMA yang kurang paham bahkan tidak tertarik untuk di wawancara karena mereka
merasa kurangnya pemahaman terhadap penerapan rule of law dan konstitusi nasional dalam
membangun ketahanan nasional. Dua hal yang disorot dalam aktivitas wawancara ini adalah
pertama, banyaknya dari mereka yang tidak pernah mendengar kata “Rule Of Law” kedua,
beberapa dari mereka mengetahui makna rule of law namun tidak dapat mengungkapkan
pemikiran mereka. Setelah kami menjelaskan makna dari kata rule of law, mereka mulai
mengetahui makna dari kata rule of law dan mampu mengungkapkan sesuai yang mereka
pahami saat di wawancara.

Dengan demikian, melalui metode kualitatif dan pengalaman wawancara yang
mendalam, pembahasan ini memberikan pemahaman yang mendalam tentang bagaimana
generasi muda memandang, mengalami, dan memperjuangkan penerapan rule oflaw dan
konstitusi nasional dalam membangun ketahanan nasional yang kuat dan berkelanjutan. Dengan
melibatkan 18 respondendari kalangan mahasiswa dan siswa, peneliti menggunakan
wawancara sebagai sarana untuk mendapatkan pemahaman yang holistik tentang pandangan,
pengalaman, dan persepsi mereka terhadap topik yang diteliti. Dalam proses wawancara,
responden memberikan insight yang berharga terkait pentingnya penerapan rule of law dan
konstitusi nasional dalam membangun ketahanan nasional. Mereka menyoroti bagaimana
pemahaman terhadap prinsip-prinsip hukum tersebut dapat memengaruhi kehidupan sehari-hari
warga negara, mencegah penyalahgunaan kekuasaan, dan melindungi hak-hak individu.

Sebagian bﬁr responden menyatakan bahwa pengetahuan tentang rule of law dan
konstitusi nasional sangat penting, terutama bagi generasi muda yang akan menjadi pemimpin
di masa depan. Mereka percaya bahwa melalui pemahaman yang baik terhadap konstitusi,

generasi muda dapat menghindari perilaku koruptif dan memperjuangkan keadilan serta
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transparansi dalam pemerintahan. Dalam pengalaman wawancara, responden menekankan
pentingnya partisipasi aktif generasi muda dalam mempromosikan prinsip-prinsip rule of law
dan konstitusi nasional. Mereka merasa bahwa sebagai agen perubahan, siswa dan mahasiswa
memiliki peran penting dalam memperjuangkan hak asasi manusia, keadilan, dan transparansi
dalam masyarakat. Pandangan responden juga menyoroti kolaborasi yang diperlukan antara
pemerintah, lembaga pendidikan, dan masyarakat dalam menerapkan prinsip-prinsip rule of law
dan konstitusi nasional. Mereka percaya bahwa kolaborasi ini akan memperkuat implementasi

prinsip-prinsip tersebut dan membangun ketahanan nasional yang kokoh.

Sumber Dalam Sistem Pemerintahan Guna Membangun Indonesia Maju

Ketahanan nasional, rule of law, dan konstitusi nasional ﬁlalah tiga konsep yang
terkait dengansistem pemerintahan dan hukum dilndonesia Ketahanan nasional dapat
didefinisikan sebagai suatu kondisi dinamis suatu bangsa yangmemuat keuletan dan
ketahanan dalam mengembangkan kekuatan nasional untuk menghadapiancaman, gangguan,
hambatabdantantangan baik dari luar maupundalam negeri yang dapat merugikankeutuhan,
jati diri, kelangsungan hidup bangsa, dan perjuangan mencapai tujuan nasional Indonesia.

Sebaliknya, rule of law adalah asas yang menjamin supremasi hukum dalam suatu
negara, dengan menekankan bahwa negara harus tunduk pada hukum dan tidak mempunyai
kewenangan di luar hukum. Konsep supremasi hukum didasarkan pada gagasan bahwa semua
warga negara dan lembaga bertanggung jawab terhadap hukum yang sama, dan kadang-kadang
dinyatakan sebagai "tidak ada seorang pun yang berada di atas hukum". Di Indonesia, negara
hukum dianut sebagai sebuah konsep negara hukum dimana hukum memegang kedudukan
tertinggidalam pemerintahan negara, danmerupakan bertujuan untuk memastikan perlindungan
hak asasi manusia, meningkatkan kesadarandan kepatuhan hukum, serta menyediakan
kerangka hukum yang jelas untuk pemerintahan yang baik, transparan,dan akuntabel.

Konﬁ'tusi nasional, dapatdidefinisikan sebagai keseluruhansistem ketatanegaraan suatu
negarayang berupa kumpulan peraturan yang membentuk dan mengatur ataumemerintah dalam
pemerintahan suatu negara. Konstitusi lebih luas daripada UUD dan tidak hanya bersifat yuridis
tetapi juga sosiologis dan politis. Menurut beberapa ahli, ada tiga pengertian konstitusi, yaitu:
(1) Konstitusi dilihat dalam arti politis dan sosiologis sebagai cermin kehidupan sosial politik
yang nyata dalam masyarakat. (2) Konstitusi dilihat dalam arti yuridis sebagai suatu kesatuan
kaedah hukum yanghidup dalam masyarakat dan (3) Konstitusi yang tertulis dalam satu naskah
UUD sebagai hukum yang tertinggi yang berlaku dalam suatu negara.
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Dalam konteks Indonesia konstitusi nasional berperan sebaagai hukum yang tertinggi

yang berlaku dalam suvatu negara danécrisi prinsip-prinsip dasar yang mendasari sistem
pemerintahan dan hukum di Indonesia. Dalam hal ini, konstitusi nasional berperan sebagai
landasan hukum bagi pemerintahan dan berisiprinsip-prinsip dasar yang mendasari sistem
pemerintahan dan hukum di Indonesia. Dalam sintesis, ketahanan nasional, rule of law, dan
konstitusi nasional adalah tiga konsep yang tﬁait dengan sistem pemerintahan dan hukum di
Indonesia. Ketahanan nasional berfokus pada kemampuan suatu bangsa untuk mengembangkan
kekuatan nasionaldalam menghadapi ancaman, gangguan, hambatan, dan tantangan. Rule of law
berfokus pada supremasi hukum dalam suatu negara dap perlakuan yang adil bagisemua
anggota masyarakat. Konstitusi nasional berfokus pada sistem ketatanegaraan suatu negara
yang berupa kumpulan peraturan yang membentuk dan mengatur atau memerintah dalam
pemerintahan suatu negara. Dalam konteks Indonesia, ketiga konsep ini berperan sebagai
landasan hukum bagi pemerintahan dan berisi prinsip-prinsip dasar yang mendasari sistem
pemerintahan dan hukum di Indonesia. Etnisitas dan Kearifan Lokal dalam Pembentukan
Karakter Generasi Milenial, berkaitan juga dengan konteks pembangunan karakter bangsa.
Pembentukan karakter generasi milenial yang kuat dan berakar pada nilai-nilai lokal juga
merupakan bagian dari upaya memperkuat ketahanan nasional. Dengan memahami dan
menerapkan nilai-nilai budaya lokal, generasi muda dapat menjadi agen perubahan yang
memperkuat identitas nasional dan menjaga keutuhan negara sesuai dengan aturan hukum dan

konstitusi yangberlaku dalam (Maulia D. Kembara, dkk, 2021).

Upaya Pelajar Dalam Membangun Ketahanan Nasional Melalui Penerapan Rule Of Law
dan Konstitusi Nasional
a. Peningkatan Kesadaran: Penting untuk meningkatkankesadaran masyarakat, ten&ma
siswa danmahasiswa, tentangpentingnya rule of law dan konstitusi nasional. Ini dapat
dilakukan melalui pendidikan, diskusi, seminar, dan kampanye pendidikan yang
bertujuan untuk memperkuat pemahaman tentang prinsip-prinsip ini.
b. Partisipasi Aktif: Siswa dan mahasiswa harus didoronguntuk terlibat dalam gerakan
vokasi dan kegiatan sosial yang mempromosikan rule of lawdan konstitusi nasional.
Mereka dapat menjadi agen perubahan yang positif dalam masyarakat dengan

memperjuangkan perlindungan hak asai manusia, keadilan, dan transparansi.
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c. Kolaborasi: Penting bagi semua pihak, termasuk pemerintah, lembaga pendidikan, dan
masyarakat, untuk bekerja sama dalam menerapkan rule of lawdan konstitusi nasional.
Kolaborasi ini akan memperkuat implementasi prinsip-prinsip ini dan membangun

ketahanan nasional yang kokoh.

SIMPULAN

"Membangun ketahanan nasionalmelalui penerapan rule of law dan konstitusi nasional"
membahas pentingnya penerapan rule of law dan konstitusi nasional dalam membangun
ketahanan nasional yang kokoh danberkelanjutan. Rule of law memberikankepastian hukum,
melindungi hak-hak individu, dan mendorong stabilitas politik dengan menekankan bahwa
semua individu, termasuk pemerintah, tunduk pada hukum yang sama. Konstitusi Nasional,
sebagai landasan hukum yang mengatur struktur pemerintahan dan hak-hak warga negara,
memastikan pembagiankekuasaan yang seimbang danperlindungan hak-hak warga negara.

Dari penelitian ini, disimpulkan bahwa pengetahuan tentang rule of law dan konstitusi
nasional sangat penting, terutama bagi generasi mudasebagai pemimpin masa depan. Generasi
muda diharapkan dapaat menghindari perilaku koruptif, memperjuangkan keadilan, dan
transparansi dalam pemerintahanmelalui pemahaman yang baik terhadap konstitusi. Partisipasi
aktif generasi muda dalammempromosikan prinsip-prinsip ruleof law dan konstitusi nasional
dianggap krusial untuk membangun ketahanan nasional yang kuat. Dalam konteks kolaborasi
antara pemerintah, lembaga pendidikan, dan masyarakat, implementasi prinsip-prinsip rule of
law dan konstitusi nasional diharapkan dapat memperkuat ketahanan nasional. Melalui
pemahaman mendalam generasi muda terhadap isu hukum dan konstitusi, artikel ini
memberikan gambaran komprehensif tentangbagaimana rule of law dan konstitusinasional
dapat menjadi pilar dalam membangun ketahanan nasional yang berkelanjutan. Dengan
kesadaran masyarakat yang meningkat, partisipasi aktif siswa danmahasiswa, serta kolaborasi
lintas sektor, diharapkan negara dapatmenciptakan lingkungan yang stabil,adil, dan berkeadilan
bagi seluruh warga negaranya. Berdasarkan penjelasan dari siswa dan mahasiswa dalam
wawancara ini, dapat disimpulkan bahwapenerapanrule of law dan konstitusi nasional memiliki
peran yang penting dalammembangun ketahanan nasional. Rule of law sebagai prinsip hukum
yang menjamin keadilan kebebasan, dan perlindungan hak asasi manusia, serta konstitusi
nasional sebagai landasan hukum yang mengatur tata kelola negara dan memberikan hak-hak
dasar kepada warga negara, memberik%kerangka kerja yang jelas untuk menjaga keadilan,

mencegah penyalah gunaan kekuasaan, dan melindungi hak-hak warga negara.
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Dalam konteks ini, pemahaman yang mendalam tentang prinsip-prinsip rule of law dan
konstitusi nasional menjadi kunci dalam memastikan bahwa negara memiliki fondasi yang kuat
untuk menjaga stabilitas, keadilan, dankesejahteraan bagi seluruh rak yatnya. Melalui kesadaran
akan pentingnya penerapan rule of law dan konstitusi nasional, generasimuda diharapkan dapat
menjadi agen perubahan yang memperjuangkan nilai-nilaidemokrasi, keadilan, dan hak asasi
manusiadalam membangun masyarakat yang adil, berkeadilan, dan berdaya. Dengan demikian,
kolaborasi antara pemerintah, lembaga pendidikan, danmasyarakat dalam menerapkanprinsip-
prinsip ini akan memperkuat ketahanan nasional dan menjaga keutuhan negara sesuai dengan

aturan hukum yang berlaku .
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